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Engineering merupakan keahlian yang penting dan terpelajar. Seorang engineer harus bisa
mempertanggung jawabkan semua hal yang dilakukannya terutama yang berhubungan dengan bidang
pekerjaannya mengenai engineering. Karena semua perbuatannya harus bisa dipertanggung jawabkan,
maka seorang engineer harus benar-benar mampu melaksanakan tugas engineering nya dengan baik,
cermat, dan terhindar dari keteledoran. Untuk itu profesi engineering merupakan profesi yang cukup
vital dan oleh karenanya membutuhkan keterampilan dan keahlian yang mendalam di bidangnya.
Karena jika tidak, dampak dari hasil pekerjaannya atau hasil penelitiannya dapat mengakibatkan hal
yang merugikan pihak lain. Bisa suatu hal yang merugikan secara materi atau bahkan yang sampai
menghilangkan nyawa manusia. Oleh sebab itu dalam menjalankan tugas atau pekerjaannya seorang
engineering harus selalu mempertimbangkan tiga hal penting yang disebut kode etik engineering

1. Engineer harus mengutamakan keselamatan, kesehatan dan kesejahteraan umum



Hidup atau hak milik orang lain, engineer harus SEGERA memberi tahu perusahaan atau
kliennya dan otoritas lain yang berwenang.

Engineer hanya boleh menyetujui dokumen engineering yang standarnya sesuai dengan
standar yang berlaku

Engineer tidak boleh mengumumkan fakta, data, atau informasi tanpa persetujuan klien atau
perusahaan, kecuali jika diperintahkan atau diharuskan oleh hukum atau Kode Etik ini
Engineer tidak boleh mengizinkan pemakaian namanya atau asosiasinya salam kerjasama
bisnis dengan orang atau perusahaan lain yang diyakininya terlibat dalam penipuan, atau
perusahaan yang tidak jujur.e) Engineer yang mengetahui adanya pelanggaran terhadap Kode
Etik ini harus melaporkan pelanggaran tersebut kepada badan profesional yang berwenang,
dan jika relevan, juga memberitahu pihak yang berwenang, dan bekerja sama dengan pihak
yang berwenang dengan memberikan informasi atau bantuan yang diperlukan.

2. Engineer hanya boleh memberikan pelayanan dalam bidang kompetensinya

Engineering harus melaksanakan tugas hanya jika ia mempunyai kualifikasi yang didapatnya
dari pendidikan atau pengalaman dalam bidang engineering yang dikerjakannya itu.
Engineer tidak diperbolehkan membubuhkan tanda tangannya pada semua rencana atau
dokumen yang berhubungan dengan subjek yang tidak dikuasainya, atau pada semua rencana
atau dokumen yang tidak disiapkan dalam kendalinya dan pengawasannya.

Engineer boleh menerima tugas yang bertanggung jawab untuk mengkoordinasi seluruh
proyek dan menandatangani serta menyegel dokumen engineering untuk keseluruhan proyek
dan memastikan bahwa masing-masing bagian engineering hanya ditandatangani dan disegel
oleh engineer yang memenuhi kualifikasi yang menyiapkan bagian itu.

3. Engineer dalam mengeluarkan pernyataan pada publik harus dengan cara yang obyektif dan benar

Engineer harus objektif dan terpercaya dalam membuat laporan pernyataan, atau kesaksian
profesional. Engineer harus menyatakan semua informasi yang relevan dan berhubungan
dengan pernyataan, atau kesaksian itu, dan harus mencantumkan tanggal yang menunjukkan
waktu kejadiannya.

Engineer boleh menyampaikan opini engineering kepada khalayak ramai asalkan
pernyataannya berdasarkan atas pengetahuan tentang fakta dan kompetensinya dalam masalah
itu.

Engineering tidak boleh mengeluarkan pernyataan, kritik, atau pendapat tentang masalah
engineering yang diinspirasi atau diperintahkan oleh pihak yang mempunyai kepentingan,
kecuali jika engineer dalam komentarnya menjelaskan secara eksplisit identitas pihak
berkepentingan yang diwakilinya, dan dengan menyatakan kepentingan engineer dalam
masalah itu.
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